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ABSTRAK INFORMASI 
ARTIKEL 

Kegiatan “Pelatihan Penyusunan dan Submission Artikel pada Jurnal Nasional 
bagi Mahasiswa Sastra Indonesia Fakultas Ilmu Budaya Universitas Halu Oleo” 
berawal dari permasalahan kurangnya pengetahuan mahasiswa tentang 
penyusunan dan submissioan pada jurnal nasional. Kondisi di lapangan 
menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa Sastra Indonesia yang belum 
mampu Menyusun artikel ilmiah untuk diterbitkan pada jurnal nasional. 
Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam menyusun serta 
mengirimkan artikel ilmiah sesuai dengan standar jurnal nasional. Pelatihan ini 
dilaksanakan sebagai upaya mendukung penguatan budaya menulis dan 
publikasi ilmiah di kalangan mahasiswa, khususnya di Program Studi Sastra 
Indonesia. Kegiatan pelatihan diawali dengan pemaparan materi mengenai 
konsep dasar penulisan artikel ilmiah, meliputi struktur artikel, kaidah 
kebahasaan akademik, serta ketentuan teknis yang berlaku pada jurnal nasional. 
Selanjutnya, peserta diberikan penjelasan mengenai proses registrasi dan 
submission artikel melalui sistem jurnal berbasis daring. Pada sesi ini, pemateri 
memandu peserta secara langsung mulai dari pembuatan akun, pengisian 
metadata, hingga pengunggahan naskah artikel. Pelatihan berlangsung secara 
interaktif dengan melibatkan diskusi dan praktik langsung, sehingga peserta 
dapat memahami materi secara komprehensif. Melalui kegiatan ini, mahasiswa 
memperoleh tambahan wawasan dan keterampilan praktis yang dapat 
meningkatkan kepercayaan diri dalam menulis serta mempublikasikan karya 
ilmiah. Secara keseluruhan, pelatihan ini memberikan manfaat yang signifikan 
bagi peserta, baik dari segi peningkatan pengetahuan maupun keterampilan 
akademik. Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong mahasiswa untuk lebih 
produktif dalam menghasilkan artikel ilmiah dan berkontribusi pada 
peningkatan kualitas publikasi akademik di lingkungan Fakultas Ilmu Budaya 
Universitas Halu Oleo. 

* Korespondensi di Sastra Indonesia, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Halu leo, 
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1. PENDAHULUAN 
Setiap mahasiswa yang sudah menyelesaikan tugas akhir wajib mempublikasikan salah satu bagian 

tugas akhirnya pada jurnal nasional maupun internasional. Hal ini dilakukan sebagai salah satu langkah dalam 
menyebarkan ilmu pengetahuan. Penyebaran ilmu pengetahuan dalam bentuk publikasi ilmiah bertujuan 
untuk membagikan temuan baru, serta memungkinkan peneliti lain mengulas, menguji ulang, dan 
mengembangkan lebih lanjut penelitian yang sudah ada.  Abidin, dkk (2017) memandang karya ilmiah 
sebagai wadah pemecah masalah, mencapai tujuan khusus, dan dapat menambah pengetahuan. Konsep ini 
memberi pemahaman bahwa karya ilmiah merupakan salah satu sumber pengetahuan. Konsep ini diperkuat 
dengan pandangan Nugraheni (2017) bahwa karya tulis ilmiah merupakan karya tulis yang berisi pemaparan 
dari suatu pembahasan ilmiah. Hal senada juga disampaikan oleh Prayikno (2001) karya ilmiah memuat suatu 
masalah tertentu dan dalam penyelesaiannya menggunakan kaidah keilmuan berupa metode ilmiah. Dalam 
dunia akademi dan profesional, publikasi ilmiah menjadi indikator penting dalam menilai kontribusi ilmiah 
seseorang terhadap ilmu pengetahuan. Publikasi ini merupakan salah satu keterampilan yang harus dikuasai 
oleh mahasiswa. Wekke (2015) mengemukakan bahwa menulis artikel sesungguhnya bagian dari 
keterampilan. Oleh karena itu setiap mahasiswa harus menguasai keterampilan ini. Hal ini sesuai dengan 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Undang-Undang RI 
No.12/ 2012 tentang Pendidikan Tinggi yang mewajibkan seorang peneliti untuk menyebarluaskan hasil 
penelitian, salah satunya dengan cara publikasi (Jayanegara, et.al, 2023) 

Kajian tentang peningkatan kualitas jurnal di Indonesia telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti 
sebelumnya (Suryaningsum, 2020; Sudiar & Latiar, 2020; Nashihuddin, 2020). Data dari Kementerian Riset 
dan Teknologi menunjukkan bahwa saat ini jumlah jurnal ilmiah di Indonesia yang terakreditasi nasional 
tergolong masih sangat rendah, terutama publikasi di terbitan berkala (jurnal) ilmiah yang terindeks di 
pengindeks internasional bereputasi. Oleh karena itu perlu dilakukan berbagai langkah untuk mendongkrak 
peningkatan jurnal sebagai sarana publikasi hasil riset.  

Penyusunan dan submission artikel pada jurnal ilmiah merupakan pengetahuan yang harus dimiliki 
oleh setiap mahasiswa pada suatu perguruan tinggi. Hal ini sebagai dampak dari perkembangan teknologi 
serta kemajuan pendidikan yang mengharuskan setiap mahasiswa untuk menulis satu artikel sebagai syarat 
administrasi dalam menyelesaikan studinya. Berkaitan dengan masalah penulisan dan submission artikel 
pada jurnal ilmiah, sebagian besar mahasiswa khususnya mahasiswa Sastra Indonesia masih menghadapi 
berbagai kendala. Kendala tersebut meliputi pemahaman struktur artikel jurnal, penggunaan bahasa ilmiah 
yang sesuai kaidah, pemilihan jurnal yang relevan, serta pemenuhan gaya selingkung jurnal nasional. Banyak 
mahasiswa yang telah menghasilkan karya ilmiah berupa makalah atau skripsi, namun belum mampu 
mengonversinya menjadi artikel yang layak dipublikasikan. Selain itu, rendahnya pengalaman mahasiswa 
dalam melakukan proses submission artikel ke jurnal nasional juga menjadi permasalahan yang signifikan. 
Proses submission sering dianggap rumit karena melibatkan penggunaan sistem Open Journal System (OJS), 
komunikasi dengan editor, serta revisi berdasarkan masukan reviewer. Kurangnya pendampingan dan 
pelatihan teknis membuat mahasiswa cenderung merasa takut atau ragu untuk mencoba mengirimkan 
artikelnya. Akibatnya, potensi karya ilmiah mahasiswa tidak tersalurkan secara optimal. 

Dari sisi institusi, Fakultas Ilmu Budaya Universitas Halu Oleo memiliki kepentingan strategis 
dalam meningkatkan jumlah publikasi ilmiah, termasuk publikasi yang melibatkan mahasiswa. Keterlibatan 
mahasiswa dalam publikasi jurnal nasional dapat mendukung capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) 
perguruan tinggi, khususnya dalam aspek kualitas lulusan dan produktivitas akademik. Oleh karena itu, perlu 
adanya upaya sistematis untuk membekali mahasiswa dengan keterampilan yang relevan dan aplikatif dalam 
penulisan serta submission artikel jurnal. Pelatihan penyusunan dan submission artikel pada jurnal nasional 
menjadi solusi yang tepat untuk menjawab permasalahan tersebut. Melalui pelatihan ini, mahasiswa 
diharapkan memperoleh pemahaman komprehensif mengenai konsep dasar artikel ilmiah, teknik 
penyusunan artikel yang baik dan benar, serta strategi memilih jurnal nasional yang sesuai dengan bidang 
kajian Sastra Indonesia. Selain itu, pelatihan juga dapat memberikan pengalaman langsung kepada 
mahasiswa dalam melakukan proses submission, sehingga mengurangi hambatan psikologis dan teknis yang 
selama ini dihadapi. 
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Kegiatan pelatihan ini juga relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
menuntut mahasiswa untuk melek publikasi digital. Penguasaan OJS, pemahaman etika publikasi, serta 
kemampuan menanggapi revisi merupakan keterampilan penting yang perlu dimiliki sejak dini. Dengan 
adanya pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan, mahasiswa Sastra Indonesia diharapkan tidak hanya 
menjadi konsumen ilmu, tetapi juga produsen pengetahuan yang aktif berkontribusi dalam khazanah 
keilmuan nasional. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelatihan penyusunan dan submission 
artikel pada jurnal nasional bagi mahasiswa Sastra Indonesia Fakultas Ilmu Budaya Universitas Halu Oleo 
sangat dibutuhkan. Kegiatan ini menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kualitas akademik 
mahasiswa, memperkuat budaya publikasi ilmiah, serta mendukung pencapaian tujuan institusional dalam 
bidang pendidikan dan penelitian. Jika dilaksanakan secara optimal, pelatihan ini diharapkan mampu 
memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi mahasiswa maupun institusi. 

 
2. BAHAN DAN METODE  

Metode pelaksanaan program pengabdian ini adalah: 
1. Identifikasi permasalahan: Melakukan survei dengan tujuan mengidentifikasi pengetahuan dan 

kemampuan mahasiswa Program Studi Sastra Indonesia Fakultas Ilmu Budaya Universitas Halu Oleo 
tentang tatacara penulisan artikel ilmiah serta langkah-langkah submission artikel pada jurnal nasional.   

2. Perencanaan Program Pelatihan: 
a. Merancang kurikulum pelatihan yang mencakup pengenalan artikel ilmiah, jenis-jenis artikel ilmiah, 

dan tata cara submission artikel pada jurnal nasional.  
b. Menentukan waktu, lokasi, dan durasi pelaksanaan pelatihan. 

3. Rekrutmen peserta:  Peserta dalam kegiatan ini adalah mahasiswa Program Studi Sastra Indonesia 
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Halu Oleo semester 8.  

4. Pelaksanaan Pelatihan: Pelatihan dilaksanakan secara langsung di Fakultas Ilmu Budaya. Pelatihan ini 
melibatkan beberapa Dosen Sastra Indonesia dengan mengundang pemateri atau pelatih yang 
berkompeten di bidang ini.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 Menulis karya ilmiah memiliki peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan dan 
pengembangan ilmu pengetahuan. Karya ilmiah menjadi sarana utama bagi mahasiswa, peneliti, dan 
akademisi untuk menyampaikan gagasan, hasil penelitian, serta pemikiran secara sistematis dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Melalui penulisan karya ilmiah, seseorang dilatih untuk berpikir kritis, logis, dan 
objektif dalam menganalisis suatu permasalahan. Pentingnya menulis karya ilmiah juga terletak pada 
kemampuannya dalam mengembangkan budaya akademik. Karya ilmiah mendorong penulis untuk 
membaca berbagai sumber terpercaya, membandingkan teori, serta memahami penelitian terdahulu yang 
relevan. Proses ini membantu memperluas wawasan dan memperdalam pemahaman terhadap suatu bidang 
ilmu. Selain itu, karya ilmiah berfungsi sebagai media dokumentasi pengetahuan yang dapat dijadikan 
referensi bagi peneliti lain di masa depan. 
 Menulis karya ilmiah juga berperan dalam membangun sikap jujur dan bertanggung jawab. Penulis 
dituntut untuk menyajikan data dan fakta secara akurat serta menghargai karya orang lain melalui sitasi yang 
benar. Hal ini penting untuk menghindari plagiarisme dan menjaga integritas akademik. Dengan demikian, 
karya ilmiah tidak hanya menilai kemampuan menulis, tetapi juga etika dan profesionalisme penulis. Selain 
manfaat akademik, kemampuan menulis karya ilmiah juga memberikan nilai tambah dalam dunia kerja. 
Keterampilan ini melatih kemampuan komunikasi tertulis, pemecahan masalah, dan penyusunan laporan 
secara sistematis. Oleh karena itu, menulis karya ilmiah merupakan keterampilan penting yang perlu dikuasai 
karena berkontribusi besar terhadap pengembangan intelektual, akademik, dan profesional seseorang. Selain 
itu, keterampilan penulisan karya ilmiah juga merupakan salah satu aspek yang dapat meningkatkan jumlah 
publikasi ilmiah minstitusi khususnya karya ilmiah yang dihasilkan oleh mahasiswa. Hal ini dapat 
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berimplikasi pada peningkatan akreditasi istitusi karena karya ilmiah merupakan salah satu aspek penilaian 
menuju akreditas yang lebih baik.  
 Berikut adalah kegiatan pelatiahan penilisan karya ilmiah bagi mahasiswa Sastra Indonesia Fakultas 
Ilmu Budaya Universitas Halu Oleo.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Pemateri sedang memberikan penjelasan tentang karya Ilmiah kepada peserta 

 Gambar di atas menampilkan seorang pemateri yang sedang menjelaskan pentingnya karya ilmiah 
di hadapan mahasiswa. Pemateri terlihat menyampaikan materi dengan jelas dan terstruktur, sehingga pesan 
yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh para peserta. Situasi ini mencerminkan suasana 
akademik yang aktif dan kondusif, di mana proses transfer pengetahuan berlangsung secara efektif. 
Penjelasan mengenai karya ilmiah menjadi topik yang relevan karena berkaitan langsung dengan aktivitas 
akademik mahasiswa, seperti penulisan makalah, laporan penelitian, dan skripsi. Penjelasan yang 
disampaikan oleh pemateri direspon dengan baik oleh peserta. Hal ini tampak dalam gambar berikut.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

Gambar 2: Peserta sedang mendengarkan materi yang disampaikan pemateri 
 
 Mahasiswa tampak memberikan respons yang positif terhadap materi yang disampaikan. Hal ini 
dapat dilihat dari sikap antusias, perhatian yang terfokus, serta adanya interaksi antara pemateri dan 
mahasiswa. Respons yang baik menunjukkan bahwa mahasiswa menyadari pentingnya memahami karya 
ilmiah sebagai bagian dari pengembangan kemampuan berpikir kritis dan analitis. Melalui penjelasan 
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tersebut, mahasiswa memperoleh pemahaman tentang manfaat karya ilmiah dalam mengembangkan 
pengetahuan, meningkatkan kemampuan menulis, serta menjaga etika akademik. Selain itu, kegiatan ini juga 
berperan dalam menumbuhkan motivasi mahasiswa untuk lebih serius dalam menulis karya ilmiah. Dengan 
bimbingan dan penjelasan langsung dari pemateri, mahasiswa menjadi lebih percaya diri dan terdorong 
untuk menghasilkan karya yang berkualitas.  
 Kegiatan pengabdian ini tidak hanya sebatas memberikan pemahaman kepada peserta terkait 
penulisan artikel ilmiah, tetapi mereka juga diberi pengetahuan tentang cara submission artikel pada jurnal. 
Sebelum memulai kegiatan pelatihan submission artikel, peserta terlebih diperkenalkan dengan beberapa 
Lembaga penerbitan artikel jurnal ilmiah seperti tampak pada gambar berikut.  
 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

Gambar 3: Salah satu contoh penerbit artikel ilmiah 
 Gambar di atas merupakan salah satu penerbit yang menerbitkan artikel imiah. Peserta pelatihan 
diberikan gambaran tentang berbagai persoalan terkait Lembaga penerbitan mulai dari submission sampai 
pada tahapan penerbitan artikel. Dalam pelatihan, peserta juga diberikan pengetahuan tentang berbagai hal 
yang berkaitan dengan Lembaga penerbitan di antaranya, Focus and scope, Author Guideline, Publication Ethics, 
Plagiarism Screening, Peer Review Process, serta hal lain yang berkaitan dengan aturan penerbitan artikel. Dengan 
bekal pengetahuan ini, peserta dapat memilih Lembaga penerbitan yang sesuai dengan scope keilmuannya 
sehingga bisa memilih penerbit dengan tepat. Kode etik publikasi sebuiah Lembaga penerbit juga perlu 
dipahami oleh peserta sehingga tidak terdapat kesalahan dalam menulis Artikel yang akan diterbitkan. 
Peserta pelatihan ini juga diajarkan bagaimana cara submission artikel. Berikut adalah kegiatan submission artikel 
yang dilakukan oleh peserta kegiatan pelatihan.  
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Gambar 4: Contoh tampilan registrasi jurnal. 

 Sebelum memasuki tahapan submission artikel, peserta terlebih dahulu dipandu untuk melakukan 
proses registrasi pada sistem yang telah disediakan. Tahapan registrasi ini bertujuan untuk memastikan 
identitas peserta serta memberikan akses resmi ke dalam sistem submission. Pada tahap awal, peserta diminta 
untuk mengisi sejumlah data pribadi dan institusional, meliputi Given Name, Family Name, Affiliation, Country, 
serta alamat email aktif yang dapat digunakan untuk komunikasi selanjutnya. Pengisian data dilakukan secara 
teliti agar informasi yang tercantum sesuai dengan identitas dan afiliasi peserta. 
 Selain itu, peserta juga diminta untuk membuat username dan password. Username dan password tersebut 
disarankan mudah diingat namun tetap memperhatikan aspek keamanan, karena akan digunakan sebagai 
akun utama untuk masuk ke dalam sistem. Akun ini menjadi pintu akses bagi peserta untuk melakukan 
berbagai aktivitas, khususnya dalam proses submission artikel, pemantauan status naskah, hingga komunikasi 
dengan pengelola jurnal. Proses submission jurnal tampak pada gambar berikut.  

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 5: Proses submission Artikel. 
 Setelah proses registrasi selesai dan akun berhasil dibuat, peserta selanjutnya dipandu oleh pemateri 
untuk melanjutkan ke tahap submission artikel. Pada tahap ini, peserta diberikan penjelasan mengenai langkah-
langkah pengunggahan artikel, pengisian metadata naskah, serta ketentuan teknis yang harus dipenuhi 
sebelum artikel dikirimkan. Pemateri juga menjelaskan tampilan antarmuka submission agar peserta dapat 
memahami alur proses secara menyeluruh. Tampilan halaman submission artikel ditunjukkan melalui gambar 
sebagai panduan visual, sehingga peserta diharapkan dapat melakukan proses submission secara mandiri dan 
tepat sesuai prosedur yang berlaku. 
 Pelatihan dengan judul “Pelatihan Penyusunan dan Submission Artikel pada Jurnal Nasional bagi 
Mahasiswa Sastra Indonesia Fakultas Ilmu Budaya Universitas Halu Oleo” dilaksanakan dengan tingkat 
partisipasi dan antusiasme yang tinggi dari para peserta. Mahasiswa menunjukkan ketertarikan yang besar 
terhadap materi yang disampaikan, baik pada sesi pemaparan teori maupun praktik langsung. Hal ini terlihat 
dari keaktifan peserta dalam mengikuti setiap tahapan pelatihan, mulai dari penyusunan artikel ilmiah hingga 
proses submission ke jurnal nasional. 
 Selama kegiatan berlangsung, peserta tidak hanya menyimak materi, tetapi juga aktif mengajukan 
pertanyaan, berdiskusi, serta mencoba menerapkan langsung panduan yang diberikan oleh pemateri. 
Antusiasme tersebut mencerminkan kebutuhan dan minat mahasiswa terhadap pemahaman penulisan karya 
ilmiah yang sesuai dengan standar jurnal nasional. Materi yang disampaikan dinilai relevan dan aplikatif, 
sehingga mudah dipahami dan diimplementasikan oleh peserta. 
 Melalui pelatihan ini, peserta memperoleh tambahan wawasan mengenai sistematika penulisan 
artikel ilmiah, penggunaan bahasa akademik yang tepat, serta pemahaman teknis mengenai proses submission 
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artikel pada jurnal nasional. Pengetahuan tersebut diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri 
mahasiswa dalam menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas. Dengan demikian, pelatihan ini memberikan 
kontribusi positif dalam mendukung pengembangan kompetensi akademik mahasiswa Sastra Indonesia 
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Halu Oleo. 
 

4. KESIMPULAN HASIL  
 Berdasarkan paparan pembahasan terkait pelaksanaan kegiatan “Pelatihan Penyusunan dan 
Submission Artikel pada Jurnal Nasional bagi Mahasiswa Sastra Indonesia Fakultas Ilmu Budaya Universitas 
Halu Oleo”, dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif 
bagi peningkatan kompetensi akademik mahasiswa. Kegiatan ini mampu menjawab kebutuhan mahasiswa 
dalam memahami proses penulisan artikel ilmiah yang sesuai dengan kaidah dan standar jurnal nasional. 
Pelatihan ini tidak hanya memberikan pemahaman teoritis mengenai struktur dan sistematika artikel ilmiah, 
tetapi juga membekali peserta dengan keterampilan praktis dalam melakukan submission artikel melalui sistem 
jurnal. Mahasiswa memperoleh pengetahuan yang lebih komprehensif terkait tahapan registrasi, pengisian 
metadata, hingga pengunggahan naskah secara mandiri. Hal tersebut menjadi bekal penting dalam 
mendorong mahasiswa untuk lebih aktif dalam publikasi ilmiah. Selain itu, antusiasme dan partisipasi aktif 
peserta selama kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan ini relevan dan dibutuhkan. Peningkatan wawasan 
dan kepercayaan diri mahasiswa dalam menyusun serta mengirimkan artikel ilmiah diharapkan dapat 
berkontribusi pada peningkatan kualitas karya akademik dan budaya menulis di lingkungan Program Studi 
Sastra Indonesia. Dengan demikian, pelatihan ini layak untuk terus dikembangkan dan dilaksanakan secara 
berkelanjutan sebagai upaya mendukung penguatan kapasitas akademik mahasiswa di Universitas Halu 
Oleo. 
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